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ABSTRAK

Kayu banyak digunakan sebagai elemen struktur karena memiliki berbagai
keunggulan Penggunaan kayu sebagai bahan bangunan relatif murah dan mudah untuk
dikerjakan oleh tenaga yang tidak terlalu terampil. Struktur kayu cukup ringan dan lentur
sehingga bangunan dari struktur kayu mempunyai ketahanan yang tinggi terhadap gempa.
Kayu juga memiliki kuat tarik yang cukup besar. Di sisi lain, kayu juga memiliki serat
yang sejajar sehingga kekuatan terhadap gaya normal sangat baik. Di era tahun 2000
kualitas kayu sebagian tidak memenuhi standar SNI karena banyak orang cenderung sulit
untuk menunggu terlalu lama dalam mendapatkan kayu, sehingga mutu yang dihasilkan
oleh kayu itu sendiri tidak sesuai yang diharapkan.

Melihat berbagai permasalahan yang dihadapi berkaitan dengan pemakaian kayu
sebagai elemen struktur, maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan : (1) Melakukan
kajian pustaka tentang Kklasifikasi, sifat-sifat (properties), pemanfaatan, dan kinerja
elemen struktur kayu; (2) Melakukan kajian implementasi bahan kayu pada struktur
rangka atap dibandingkan dengan bahan baja dengan contoh kasus sederhana yang
diselesaikan dengan program SAP 2000; dan (3) Pemetaan tentang sifat-sifat dan kinerja
kayu sebagai elemen struktur. Pada penelitian ini, pembatasan dilakukakan pada kajian
sifat-sifat kayu sebagai elemen struktur serta kajian tentang contoh kasus sederhana
tentang perhitungan struktur rangka atap (kuda-kuda) dengan bahan kayu dan baja.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa : (1) Sifat-sifat (properties) kayu meliputi :
sifat anatomi, sifat fisik, sifat mekanik, sifat kimia; (2) Kinerjanya meliputi : keawetan
yang terdiri dari kondisi tempat kayu yang dipakai dan kelas awet; kekuatan yang terdiri
dari kuat lentur, kuat tarik sejajar serat, kuat tekan sejajar serat, kuat geser, kuat tekan
tegak serat; kegunaan yang terdiri dari bangunan, perkakas (mebel), lantai (parket),
bantalan kereta api, alat olah raga, patung dan ukiran kayu, tiang listrik dan telepon; (3)
Kayu mempunyai sifat higroskopis yang artinya dapat menyerap air dan melepaskan air;
(4) Dari segi keawetan dan kegunaan, kayu sangat bervariasi sesuai dengan kebutuhan;
(5) Kayu memiliki kejelekan yaitu mudah terkena serangan rayap, sedangkan bajapun
juga memiliki kejelekan mudah korosi apabila kena air; dan (6) Dari segi mutu, kayu di
masa sekarang lebih jelek mutunya dibandingkan kayu dimasa 80-an karena kayu
sekarang penebangan lebih cepat sehingga sering keropos dan tidak kuat atau tidak layak
untuk konstruksi. Dari perhitungan dengan SAP diperoleh: (a) Untuk material kayu
diperoleh hasil analisa terhadap geser, analisa terhadap lendutan, analisa terhadap
tegangan; (b) Untuk material baja dapat diketahui dalam SAP, aman atau tidaknya
kerangka atap kuda-kuda tersebut. Sebagai saran, disampaikan bahwa: (1) Kelemahan
keawetan kayu dapat diatasi antara lain dengan melapisi kayu dengan zat kimia tertentu
agar tahan terhadap serangan rayap.; (2) Inovasi struktur kayu perlu lebih ditingkatkan
agar lebih memenuhi standar kekuatan dan lebih ekonomis serta mudah dan cepat dalam
pemasangan.
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